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3. Objek Penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian): 
Penelitian ini tentang pemanfaatan tepung rimpang tanaman temulawak 
(Curcuma xanthorriza Roxb) dan mineral zink  pada  pada itik local 
Payakumbuh Sikumbang janti dalam menghadapi panas pada suhu tropis. 
Tanaman herbal temulawak memiliki flavanoid berfungsi sebagai anti 
oksidan pada itik yang mengalami cekaman akibat tinggi suhu lingkungan 
kandang pada musim kemarau. Maka untuk menghadapi keadaan suhu 
maka ditambahkan dalam ransun itik Sikumbang janti  tepung rimpang 
temu lawak dan mineral zink. Bahan pakan yang akan dipakai bahan 
pakan biasa jagung, dedak, tepung ikan, bungkil kedelai, top mix dan 
pengunaan tepung temulawak dengan tingkat 0.5%, 1.5% dan 2.5% dalam 
ransum Pemakaian tepung rimpang temulawak dan mineral zink 
dicampurkan dalam ransum sebagai bahan pakan feed additive pada itik 
Sikumbang janti. Konsumsi ransum dan petambahan berat badan serta 
konversi ransun akan dihitung, serta akan dilihat pengaruhnya terhadap 
bobot hati, ginjal dan kelenjar tiroid dihubungkan level dengan pemberian 
tepung temulawak dan mineral zink 
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RINGKASAN 
 

Itik lokal Sikumbang janti telah dipelihara oleh masyarakat pedesaan sebagai 
penghasil daging dan telur. Pemeliharan itik lebih mudah serta itik tahan terhadap 
penyakit dari pada ayam. Sehingga peternakan itik lebih berpotensi untuk 
dikembangkan.  Tetapi suhu panas pada musim kemarau yang biasanya di ikuti 
dengan turunnya produksi dapat menjadi masalah serius pada pengembangan itik 
lokal di daerah tropis dimana itik  termasuk hewan homeothermis yaitu suhu 
tubuhnya relatif konstan sekalipun suhu lingkungan berubah-ubah. Suhu lingkungan 
dapat mempengaruhi fisiologi itik secara langsung, yaitu dengan cara memberikan 
pengaruh terhadap fungsi beberapa organ tubuh seperti jantung dan alat pernafasan 
lain, mempengaruhi tekanan darah dan aktivitas lainnya dari tubuh, dan juga 
cekaman panas dapat menurunkan kekebalan tubuh, karena terbentuk radikal bebas. 
Usaha menanggulangi efek suhu panas dengan pemberian bahan tumbuhan 
temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) yang memiliki antioksidan diberikan pada 
itik yang mengalami suhu  panas. Selain itu bahwa temulawak mengandung 
flavonoid yang dapat bekerja sebagai anti stress, anti alergi serta anti microbial. 
Flavonoid yang terdapat pada temulawak dapat memberikan 1 buah electron dan 1 
buah hydrogen kepada radikal bebas yang merupakan penyebab dari terjadinya stress 
pada itik, sehingga radikal bebas tersebut menjadi stabil.  Radikal flavonoid yang 
terbentuk ternyata mampu memberikan kembali 1 buah electron dan hidrogen kepada 
radikal bebas yang kedua sehingga flavonoid menjadi stabil. Mineral zink sudah 
terbukti dapat digunakan sebagai penangkal cekaman panas.  Mineral zink sangat 
diperlukan untuk pertumbuhan, struktur dan fungsi enzim serta mempertahankan 
sistem kekebalan tubuh, telah terbukti dapat digunakan untuk mengatasi efek suhu 
panas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa level 
(Curcuma xanthorriza Roxb) ditambah mineral zink terhadap performa itik 
Sikumbang janti. Penelitian tahun pertama (tahap I) merupakan uji coba ransum 
(feeding trial) yang akan menggunakan 100 ekor DOD iti Sikumbang janti. 
Rancangan percobaan yang akan digunakan yaitu rancangan acak kelompok (RAK) 
dengan 4 perlakuan (level campuran temulawak + zink) dengan 5 kelompok. 
Keempat perlakuan tersebut yaitu: A = tanpa perlakuan (Curcuma xanthorriza Roxb) 
dalam pakan,  B = 0,5% campuran tepung temulawak+ zink 40 ppm dalam ransum, 
C = 1,5% campuran tepung temulawak + zink 40 ppm, dan D = 2,5 % campuran 
tepung temulawak + zink 40 ppm,. Ransum perlakuan akan disusun iso-protein 
(20%) dan iso- energi (2900 kkal/kg ransum). Bahan pakan penyusun ransum yaitu: 
jagung giling, dedak padi, tepung ikan, serta minyak kelapa sawit sebagai pengatur 
jumlah energi metabolisme ransum. Peubah yang akan diamati yaitu: 1) performa 
produksi konsumsi ransum (g/ekor), performa pertambahan bobot badan (g/ekor), 
konversi ransum. Level campuran tepung temulawak dan zink dalam ransum akan 
ditentukan berdasarkan bobot hati, kelenjar tiroid, ginjal dan limpa dapat 
dipertimbangkan untuk menjadi alternative untuk penanggulangan suhu lingkungan 
yang panas. 
 
Kata kunci: Itik sikumbang janti, temulawak (Curcuma xanthorriza Rox  , mineral 
                    zink, performan, organ fisiologis
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PENDAHULUAN  
1.1.Latar Belakang 
 Itik di Indonesia berperan sebagai penghasil telur dan daging. Lebih dari 19% 

kebutuhan telur dipenuhi dari telur itik, akan tetapi perannya sebagai penghasil 

daging masih rendah yaitu 0,94% dari total kebutuhan daging di Indonesia (Ketaren, 

2002). Masyarakat Indonesia sudah mulai menyadari akan kebutuhan asupan protein 

hewani, maka permintaan akan daging dan telur itik semakin meningkat dari tahun 

ketahun. Hal ini dapat dilihat oleh terjadinya peningkatan terhadap produksi daging 

itik dari tahun ke tahun yaitu pada tahun 2014 produksi daging mencapai 33.178 ton, 

diikuti tahun 2015 naik menjadi 34.854 ton, kemudian tahun 2016 mencapai 41.867 

ton, tahun 2017 mencapai 36.392 ton dan pada tahun 2018 mencapai 38.044 ton 

(Dirjen Peternakan, 2018).  

 Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengembangkan dan 

memanfaatkan potensi sumber daya ternak lokal yang terdapat di Indonesia salah 

satunya adalah ternak itik yang berasal dari Provinsi Sumatera Barat, khususnya 

didaerah Payobasung, Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh yaitu itik sikumbang 

janti. Itik sikumbang janti menjadi primadona dalam usaha peternakan, 

karenaproduksi telurnya mencapai 210 butir/ekor/tahun, selain itu merupakan ternak 

yangdapat dijadikan sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan sumber 

proteinhewani. Maka tidak menutup kemungkinan pemeliharaan ternak itik 

sikumbangjanti ini bisa terus berkembang sampai diluar daerah asalnya yaitu 

payakumbuh.Bila perkembangan itik sikumbang janti ini sampai di daerah dataran 

rendah atau daerah tepi pantai yang memiliki suhu lingkungan yang tinggi, maka 

dapat mengakibatkan terjadinya stress pada itik tersebut. Karena permasalahan yang 

biasa terjadi pada peternak dalam beternak unggas air seperti itik yaitu mudahnya 

ternak mengalami stres dikarenakan itik merupakan ternak berdarah panas 

(homeoterm) yang selalu menjaga suhu tubuh tetap normal. Salah satu penyebab 

stres pada itik terjadi karena suhu lingkungan. Suhu lingkungan dapat berpengaruh 

terhadap fisiologis itik secara langsung, yaitu dengan cara memberikan pengaruh 

terhadap fungsi beberapa organ tubuh seperti jantung dan alat pernapasan. Thermo-

neutral zone untuk unggas yaitu antara 18-25oC dan untuk itik lokal yaitu antara 23-

25oC (El-Badry, et al., 2009). Stress panas pada ternak akan mempengaruhi 
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keseimbangan elektrolit dan mempengaruhi asam basa dalam cairan tubuh. 

Keseimbangan elektrolit cairantubuh menjadi terganggu, kondisi ini dapat 

menghambat pertumbuhan itik, dan juga akan berpengaruh terhadap proses 

fisiologis. Jaringan hati merupakan organ yang berperan penting dalam metabolisme 

lipid dan protein. Metabolisme biomolekul saling berinteraksi, dapat saling 

menunjang dan menghambat. Kemampuan mempertahankan suhu tubuh dalam 

kisaran normal merupakan kegiatan yang sangat mempengaruhi reaksi biokimiawi 

dan proses fisiologis erat kaitannya dengan metabolisme tubuh ayam (Latipudin, 

2011). Saat unggas mengalami heat stress aktivitas enzim pencernaan akan menurun 

sehingga sekresi enzim saluran pencernaan menjadi rendah (Sklan et al., 2003). 

Kondisi heat stress pada unggas juga memberikan pengaruh terhadap penurunan 

konsumsi pakan, penurunan laju pertumbuhan, efisiensi pakan, kualitas karkas dan 

imunitas ternak. Melihat permasalahan tersebut maka perlu suatu upaya untuk dapat 

memperbaiki performa itik sikumbang janti jika dipelihara di daerah yang 

memilikisuhu lingkungan yang tinggi tersebut. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitudengan pemberian antioksidan. Antioksidan dibutuhkan utuk 

memperbaiki fungsienzim yang rusak akibat radikal bebas selama aktivitas 

metabolisme normal. 

 Antioksidan mengkonversikan radikal bebas menjadi senyawa yang relatif 

stabil dan menghentikan reaksi berantai yang menyebabkan kerusakan. Senyawa 

antioksidan secara alami dapat ditemukan pada beberapa jenis sayuran, buah-buahan 

segar dan rempah-rempah. Salah satunya yaitu pada temulawak. Temulawak sering 

digunakan untuk meningkatkan nafsu makan. Hal ini karena temulawak dapat 

mempercepat kerja usus halus sehingga dapat mempercepat pengosongan lambung, 

dengan demikian akan timbul rasa lapar dan menambah nafsu makan(Wijayakusuma, 

2003). Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) termasuk famili Zingiberaceae 

dengan bagian yang dimanfaatkan adalah bagian rimpang dan merupakan tanaman 

asli Indonesia (Prana, 2008). Menurut Adipratama (2009) mengatakan bahwa 

komposisi rimpang temulawak dapat dibagi menjadi dua fraksi, yaitu zat warna dan 

minyak atsiri. Warna kuning pada temulawak disebabkan oleh adanya kurkuminoid. 

Fraksi kurkuminoid rimpang temulawak terdiri dari dua macam yaitu kurkumin dan 

desmoteksikurkumin. Dalam kehidupan sehari-hari temulawak sudah biasa 
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digunakan sebagai bahan jamu (tanaman obat herbal) untuk mengatasi sakit panas, 

batuk, penyakit lambung, darah tinggi, penyakit kulit dan mempercepat 

penyembuhan luka serta diharapkan dapat mengatasi efek yang tidak baik dalam 

mengatasi suhu panas.Mineral zink juga sudah terbukti dapat digunakan sebagai 

penangkal cekaman panas. Mineral zink diperlukan untuk pertumbuhan, struktur dan 

fungsi enzim serta mempertahankan sistem kekebalan tubuh. Selain itu juga dapat 

digunakan untuk mengatasi efek yang tidak baik dari suhu yang tinggi pada puyuh 

petelur (Sahin dan Kucuk, 2003). Menurut Lai.Liang and Hsia (2010) dalam 

penelitiannya bahwa zink telah dicobakan dan hasilnya menunjukkan bahwa level 

zink sebanyak 40 ppm (mg/1 kg ransum ) dapat digunakan untuk mengatasi stress 

panas pada ayam broiler sampai umur 6 minggu.Dari hasil penelitian Nova, et al. 

(2015) menyatakan bahwa pemberiantepung kunyit sebanyak 0,2-0,6% dalam 

ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas, persentase bagian-

bagian karkas (dada dan paha) danpersentase karkas. Kemudian berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hafizah Masti (2018) bahwa pemberian tepung 

temulawak sebanyak 1%, 2% dan3% dan mineral zink 40 ppm tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap organfisiologis hati, tiroid, ginjal, dan limpa pada ayam 

broiler yang mengalami cekamanpanas. Pemberian temulawak memang sudah 

banyak dilakukan, tetapi pemberian temulawak untuk mengatasi stres (cekaman) 

panas, masih sangat jarang dilakukan,sehingga terbatasnya informasi tentang 

penggunaan temulawak dan mineral zinkterhadap karkas maupun organ fisiologis 

pada itik yang mengalami stress panas.Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Optimasi Flavanoid Temulawak (Curcuma 

xanthorriza Roxb) dan Mineral Zink dalam Menghadapi Ckaman Panas Suhu Tropis 

pada Itik Sikumbang janti” 

 

II MATERI DAN METODA/RANCANGAN 

2.1 Rancangan percobaan 

 Rancangan penelitian ini adalah eksperimen lapangan. Dalam penelitian 

digunakan itik jantan lokal asli Payakumbuh Timur kota Payakumbuh. Ada 54 itik 

yang digunakan itik berumur 5 minggu yang dipilih dari 66 itik. Pengambilan data 

dilakukan mulai minggu kelima sampai minggu kedelapan penelitian, dan Peralatan 
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Kandang. Itik yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik jantan (DOD) yang 

berasal dari Kecamatan Kotobaru Payobasung, Payakumbuh, sebanyak 80 ekor. 

2.2. Metode dan desain penelitian 

 Metode penelitian adalah eksperimen dengan rancangan penelitian 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) selama 11 minggu dengan 4 perlakuan dengan 5 

kelompok bobot badan sebagai ulangan. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini 

adalah A (pakan + tepung temulawak 0% + seng 0 ppm, sebagai kontrol), B (pakan + 

tepung temulawak 1% + seng 40 ppm), C (pakan + tepung temulawak 3% + seng 40 

ppm ), D (pakan + tepung temulawak 5% + seng 40 ppm). Semua data yang 

diperoleh secara statistik, kemudian analisis varian yang diperoleh berbeda nyata 

(P<0,05) dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) berdasarkan [11]. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah 

Performa (konsumsi pakan pertambahan bobot badan dan konversi pakan), 

Persentase karkas, Persentase lemak abdomen, Organ fisiologis (bobot jantung, 

bobot hati, bobot pankreas dan ketebalan usus halus). 

 

III HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
persentase konversi karkas dan lemak abdominal 
 
 Pengaruh pemberian beberapa kadar tepung temulawak (Curcuma xanthorriza 

Roxb) dan mineral seng terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan 

konversi pakan itik Sikumbang janti yang mengalami cekaman panas pada setiap 

perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
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 Hasil analisis variansi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian tepung 

temulawak dan mineral seng tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan 

itik lokal yang mengalami cekaman panas selama penelitian. 

 Menurut [12] konsumsi pakan dipengaruhi oleh tingkat energi dalam pakan. 

Karena pakan penelitian memiliki kandungan energi atau iso-energi yang sama, 

konsumsi pakan tiap perlakuan tidak berbeda secara statistik. Hasil penelitian [13] 

menyatakan bahwa penggunaan kunyit dan temulawak sebagai suplemen pakan 

ayam broiler tidak menyebabkan perubahan konsumsi pakan ayam broiler secara 

signifikan. Pemberian jamu atau jamu alami pada hewan ternak dapat meningkatkan 

nafsu makan [14-15]. Menurut [4] mengatakan bahwa minyak atsiri dan temulawak 

memiliki khasiat untuk merangsang produksi empedu dan memperlancar sekresi 

empedu yang meningkat. Sejalan dengan itu, [16] juga menyatakan bahwa pakan 

yang mengandung bahan herbal menghasilkan aroma yang harum karena temulawak 

mengandung zat aktif yaitu temulawak. 

 Rata-rata konsumsi pakan penelitian berkisar antara 4.883,2-4.885,9 g/ekor. 

Rata-rata konsumsi pada penelitian ini lebih tinggi dari [16] yaitu sebesar 6.733,7-

6.818,6 g/ekor karena perlakuan menggunakan tepung temulawak dan mineral seng 

menyebabkan rata-rata konsumsi lebih tinggi. Sedangkan pada [17], rata-rata 

konsumsi pakan itik lokal yang dipelihara selama 10 minggu lebih tinggi 

dibandingkan penelitian ini dengan rata-rata 8.139,8-7955,8 g/ekor, karena 

menggunakan suplementasi vitamin E dan C dalam pakan. Hasil penelitian [13] 

menyatakan bahwa penggunaan kunyit dan temulawak sebagai suplemen pakan 

ayam broiler tidak menyebabkan perubahan konsumsi pakan ayam broiler secara 

signifikan. Pada penelitian ini pemberian tepung temulawak hingga 5% dan mineral 

seng 40 ppm pada itik lokal yang mengalami cekaman panas tidak menurunkan 

konsumsi pakan itik (P>0,05). Seng merupakan unsur anorganik yang tidak dapat 

diubah dari unsur hara lain, oleh karena itu mineral mutlak dan harus ada dalam 

pakan walaupun jumlahnya sedikit. Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa penambahan tepung temulawak dan mineral seng menunjukkan pengaruh 

yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan itik lokal yang 

mengalami cekaman panas. 
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Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan berat badan itik 

lokal yang mengalami cekaman panas pada perlakuan A secara statistik sama dengan 

perlakuan B dan C (P>0,05), namun nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan 

perlakuan D Rata-rata pertambahan berat badan itik lokal berkisar antara 823,8-967,4 

g/ekor/selama penelitian. Secara statistik pada perlakuan D dengan pemberian tepung 

temulawak 5% + mineral seng 40 ppm mampu meningkatkan bobot badan itik lokal 

yang mengalami cekaman panas. 

 Penambahan temulawak 5% dan mineral seng 40 ppm pada penelitian ini 

dapat meningkatkan bobot badan itik lokal yang mengalami cekaman panas. Hal ini 

diduga karena kandungan temulawak dan minyak atsiri yang terkandung dalam 

temulawak dapat meningkatkan daya serap pakan sehingga pertambahan berat badan 

itik meningkat nyata (P<0,05). Selain itu, mineral seng juga berfungsi untuk 

mengatur kecepatan pertumbuhan, dimana mineral seng sebagai kofaktor enzim 

timidin kinase dalam proses fosforilasi dioksin-timidin untuk bergabung dengan 

DNA dalam proses sintesis selain multiplikasi sel. Proses replikasi sel diperlukan 

untuk pertumbuhan [18]. yaitu sebanyak 40 sampai 70 ppm tidak akan 

mempengaruhi kadar abu tibia, karena pemberian kalsium dan fosfor untuk 

membentuk tulang dalam pakan cukup. Dan kandungan mineral zinc tidak banyak 

berinteraksi karena pengaruh stress akibat heat stress yang berkisar 33-34. 

 Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan [16] yang melaporkan 

bahwa pertambahan bobot badan itik akibat penambahan tepung daun beluntas (2-10 

minggu) pada pakan dengan kadar hingga 1% tidak berbeda dengan kontrol. 

perlakuan. Pertambahan bobot badan rata-rata yang diperoleh berkisar antara 1.126-

1.214 g/ekor. Pertambahan bobot tubuh itik pada penelitian ini lebih rendah 

dibandingkan [16] karena disebabkan oleh cekaman panas yang diberikan hingga 

34oC. 

3.2 Pengaruh perlakuan terhadap persentase karkas dan lemak perut 

 Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh rata-rata persentase karkas itik 

lokal yang diberi tepung temulawak dan mineral seng selama penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1. Pada Tabel 1 persentase karkas itik lokal tertinggi dapat dilihat pada 

perlakuan C dengan penambahan 3% tepung temulawak pada pakan menghasilkan 

persentase karkas sebesar 57,67% dari bobot hidup. Sedangkan rata-rata persentase 
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karkas itik siklik terendah yaitu pada perlakuan A tanpa penambahan tepung 

temulawak menghasilkan persentase karkas sebesar 53,10% dari bobot badan. 

Persentase karkas dapat dipengaruhi oleh berat hidup yang dihasilkan, tetapi juga 

dapat dipengaruhi oleh berat akhir. 

 Berdasarkan hasil analisis keragaman yang dihitung menunjukkan bahwa 

penambahan tepung temulawak dan mineral seng berbeda nyata (P<0,05) terhadap 

persentase karkas itik lokal. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung 

temulawak dan mineral seng efektif dalam mengatasi cekaman panas pada itik 

sehingga dapat meningkatkan persentase karkas itik. Antioksidan yang terdapat pada 

temulawak dapat melindungi tubuh dari serangan radikal bebas akibat cekaman 

panas, serta memberikan respon yang baik terhadap sistem imun itik. 

 Kemudian hasil pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan 

penelitian [19] yang menyatakan rata-rata persentase karkas itik jantan umur 11 

minggu sebesar 60,06%. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini suhu kandang yang 

tinggi yaitu 33oC mengakibatkan terjadinya akumulasi panas di dalam body yang 

juga berdampak pada penurunan produksi yang dihasilkan. Selain itu juga 

disebabkan oleh bobot karkas yang diperoleh pada penelitian ini sehingga persentase 

jantungnya rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat [20] yang menyatakan bahwa 

persentase karkas yang rendah juga dipengaruhi oleh bobot potong yang rendah, 

karena semakin rendah bobot potong semakin banyak bagian yang terbuang. Hasil 

uji DMRT juga terlihat bahwa perlakuan B dan C dengan penambahan tepung 

temulawak 1% dan 3% pada pakan dapat meningkatkan persentase karkas itik lokal, 

namun pada perlakuan D dengan penambahan tepung temulawak 5%. dalam pakan 

terjadi penurunan persentase karkas. 

 Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan tepung temulawak yang 

berlebihan akan mengakibatkan penurunan palatabilitas pakan yang akan berdampak 

pada bobot karkas yang dihasilkan. Selain itu pemberian 5% temulawak dalam pakan 

memiliki kandungan minyak asiri yang lebih tinggi. Sehingga penambahan tepung 

temulawak sebesar 3% pada pakan sudah cukup baik karena dapat menunjukkan 

peningkatan pertambahan bobot badan yang diikuti dengan tingkat konsumsi yang 

rendah sehingga persentase karkas yang dihasilkan maksimal. Kemudian hasil pada 

penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian [19] yang menyatakan 
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rata-rata persentase karkas itik jantan umur 10 minggu sebesar 60,06%. Hal ini 

dikarenakan pada penelitian ini suhu enklosur yang tinggi yaitu 33oC mengakibatkan 

terjadinya akumulasi panas di dalam body yang juga berdampak pada penurunan 

produksi yang dihasilkan. Selain itu juga disebabkan oleh bobot karkas yang 

diperoleh pada penelitian ini sehingga persentase yang dihasilkan juga rendah. 

Analisis keragaman yang diperoleh, menunjukkan bahwa pemberian mineral 

temulawak dan seng pada kadar yang berbeda berbeda nyata (P<0,05) terhadap 

persentase lemak perut lokal selama penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan mineral temulawak dan seng saling menguatkan dalam menurunkan 

persentase lemak perut pada itik lokal yang mengalami cekaman panas. Persentase 

rata-rata dari lemak perut pada Tabel 1, terjadi penurunan persentase lemak perut 

pada masing-masing perlakuan yaitu perlakuan A sebesar 1,80%, perlakuan B 

sebesar 1,64%, perlakuan C sebesar 1,52% dan perlakuan D sebesar 1,40%. Terlihat 

bahwa penambahan tepung temulawak dengan kadar, dan 5% dapat menurunkan 

lemak perut 1,4. Penurunan persentase lemak perut ini berkaitan dengan peran 

kurkuminoid dan minyak atsiri esensial yang terdapat pada temulawak. Hal ini 

dijelaskan oleh [20] yang menyatakan bahwa temulawak pada temulawak di dalam 

tubuh akan merangsang kandung empedu untuk aktif mengeluarkan empedu yang 

akan membantu pemecahan lemak. Kemudian, [4] menambahkan bahwa minyak 

atsiri dan temulawak memiliki sifat merangsang sel hati untuk meningkatkan 

produksi dan memperlancar sekresi empedu yang berfungsi untuk mengemulsi 

lemak. Hal ini akan mengurangi partikel padat yang terdapat pada kantong empedu 

sehingga kandungan lemaknya berkurang. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini lebih rendah dari hasil [21] yang 

mengatakan rata-rata persentase lemak perut pada itik Mojosari, itik Tegal dan itik 

silang Tegal Mojosari adalah 0,55- 0,89%. Hal ini dikarenakan jenis, bangsa, umur 

ternak yang digunakan berbeda, dan pakan yang diberikan juga berbeda. Selain itu, 

pada penelitian ini juga memiliki suhu lingkungan kandang yang tinggi, sehingga 

penggunaan energi untuk menjaga suhu tubuh lebih banyak. Kemudian mineral zinc 

juga dapat berfungsi sebagai antioksidan sehingga dapat mengurangi dampak 

cekaman panas yang dialami itik. Hal ini sesuai dengan penelitian [18] bahwa 

mineral seng berfungsi sebagai antioksidan yang mampu menetralisir radikal bebas 
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sehingga proses kematian sel yang terencana dapat ditekan dan seng diperlukan 

dalam metabolisme protein, karbohidrat dan lemak. Seng juga berperan dalam sistem 

kekebalan tubuh. Penurunan persentase lemak perut ini terkait dengan peran 

kurkuminoid dan minyak atsiri yang terdapat pada temulawak. Hal ini dijelaskan 

oleh [20] yang menyatakan bahwa temulawak dalam tubuh akan merangsang 

kandung empedu untuk aktif mengeluarkan empedu yang akan membantu 

pemecahan lemak. Kemudian, [4] menambahkan bahwa minyak atsiri dan 

temulawak memiliki sifat merangsang sel hati untuk meningkatkan produksi dan 

memperlancar sekresi empedu yang berfungsi untuk mengemulsi lemak. Hal ini akan 

mengurangi partikel padat yang terdapat pada kantong empedu sehingga kandungan 

lemaknya berkurang.  

3.3. Efek pengobatan terhadap fisiologi organ fisiologi 

Data pengaruh suplementasi tepung temulawak dalam pakan dan mineral seng dalam 

air minum terhadap bobot jantung itik lokal yang mengalami cekaman panas selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. Rata-rata bobot jantung (mg/100g BB) yang 

diperoleh dari keragaman Analisis menunjukkan bahwa penambahan tepung 

temulawak dan mineral seng tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot 

jantung itik lokal yang mengalami cekaman panas. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan tepung temulawak dan mineral seng tidak berpengaruh terhadap fungsi 

jantung yang akan menyebabkan pembesaran ukuran jantung. [22] yang menyatakan 

bahwa bobot jantung itik lokal umur 8 minggu berkisar 822,13-1132,28 mg/100 g 

bobot badan. Pada Tabel 2 terlihat bahwa bobot itik lokal penelitian cenderung 

menurun dari perlakuan A, B dan C, kemudian cenderung meningkat pada perlakuan 

D. Hal ini disebabkan perlakuan D pemberian 5% temulawak dalam pakan dapat 

menghambat sistem kerja organ jantung dalam peredaran darah sehingga 

mengakibatkan pembesaran jantung itik lokal. bahwa jantung sangat rentan terhadap 

racun dan anti nutrisi, pembesaran jantung dapat terjadi akibat penumpukan racun di 

otot jantung. 

Selain itu, suhu kandang yang tinggi, yang meningkatkan detak jantung, 

menyebabkannya. Itik merupakan hewan homeotermik, yang menurut [23] 

mengatakan bahwa sifat homeotermal unggas menyebabkan jumlah panas yang 

dihasilkan oleh aktivitas otot dan metabolisme jaringan sebanding dengan hilangnya 
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panas akibat lingkungan. Pada Tabel 3 juga terlihat rata-rata bobot jantung itik 

Sikumbang janti tertinggi pada perlakuan A sebesar 877,82 mg/100g bobot badan, 

kemudian bobot jantung terendah pada perlakuan C sebesar 746,30 mg/100 gr bobot 

badan . Perbedaan ini disebabkan oleh berat badan akhir yang dihasilkan rendah pada 

setiap perlakuan sehingga berpengaruh pula pada berat jantung yang dihasilkan. 

 

 
Data pengaruh penambahan tepung temulawak pada pakan dengan kadar berbeda 

dan mineral seng pada air minum terhadap bobot itik lokal yang mengalami cekaman 

panas dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

penambahan tepung temulawak dan seng mineral tidak berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap bobot hati itik lokal yang mengalami cekaman panas selama penelitian. 

Perbedaan bobot hati itik lokal yang dihasilkan pada penelitian ini disebabkan 

penggunaan mineral temulawak dan seng yang tidak berpengaruh nyata terhadap 

bobot hati itik, namun hanya memberikan efek pengobatan dan pemeliharaan hati 

akibat cekaman panas yang dialami. oleh bebek. Faktor yang mempengaruhi ukuran 

jantung adalah bila ada racun dan kuman yang masuk melalui pakan [24]. 

 Hasil rata-rata bobot hati itik lokal dengan penambahan tepung temulawak 

antara 1-5% diperoleh hasil dari penelitian 2536,62 -2.660,18 mg/100 g bobot badan. 

Berdasarkan hasil analisis varians diperoleh hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05), 

artinya pemberian temulawak pada pakan sampai 5% dan mineral zing tidak 

mempengaruhi bobot hati itik lokal. Hasil penelitian ini lebih rendah dari pendapat 

[25] yang menyatakan bahwa persentase berat normal hati pada itik berkisar antara 

3,1-4,1% dari berat badan. Hal ini menandakan bahwa penambahan tepung 
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temulawak tidak mengganggu fungsi hati sehingga fungsi hati tetap bekerja 

maksimal meskipun itik berada pada suhu lingkungan yang tinggi. 

 Pada Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata bobot hati pada perlakuan B, C dan D 

cenderung mengalami penurunan bobot hati dari perlakuan A. Hal ini menunjukkan 

bahwa penurunan bobot itik disebabkan penambahan tepung temulawak pada pakan 

seng dan mineral pada air minum yang dapat mengurangi pengaruh stress panas yang 

diberikan pada itik. Hal ini sesuai dengan pendapat [26] bahwa mineral seng dapat 

mencegah terjadinya radikal bebas akibat suhu tinggi sehingga proses kematian sel 

yang terencana dapat ditekan. Kemudian didukung pula oleh pendapat [27] yang 

menyatakan bahwa temulawak berfungsi sebagai antioksidan, karena antioksidan 

dapat melindungi sel dari pengaruh buruk akibat radikal bebas yang masuk ke dalam 

tubuh unggas. 

 Data pengaruh tepung temulawak dalam pakan dan mineral seng dalam air 

minum terhadap bobot pankreas itik lokal yang mengalami cekaman panas selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

Penambahan tepung temulawak pada berbagai level pakan dan mineral seng pada air 

minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot pankreas itik lokal yang 

dihasilkan pada akhir penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung 

temulawak dan mineral seng tidak berpengaruh terhadap bobot pankreas itik yang 

mengalami cekaman panas sehingga tidak mengganggu aktivitas organ pankreas itik. 

Hasil pengaruh pemberian tepung temulawak dalam pakan seng dan mineral dalam 

air minum terhadap ketebalan usus halus itik lokal yang dipelihara pada suhu 

kandang tinggi selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penambahan 

tepung temulawak pada ransum dengan kadar berbeda dan mineral seng pada air 

minum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap ketebalan usus halus lokal usus halus 

yang mengalami panas. stres selama belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan mineral temulawak dan seng tidak mempengaruhi ketebalan usus halus 

itik lokal yang mengalami cekaman panas selama penelitian. Penambahan tepung 

temulawak tidak berpengaruh. 
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dan mineral zinc karena proses pencernaan di usus halus tidak menimbulkan 

gangguan menyebabkan fungsi usus halus untuk menghasilkan enzim pencernaan 

berjalan normal. 

 Sebagian besar pencernaan dan penyerapan nutrisi terjadi di usus kecil. 

Proses pencernaan dibantu oleh kelenjar usus yang menghasilkan musin berfungsi 

sebagai pelumas dan enzim sukrosa memecah sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa, 

maltase memecah maltosa menjadi dua glukosa, eripsin memecah bentuk protein 

antara menjadi asam amino. Menurut pendapat [3] menyatakan bahwa pada saat 

burung mengalami cekaman panas maka aktivitas enzim pencernaan akan menurun 

sehingga sekresi saluran pencernaan menjadi rendah. Sehingga pemberian tepung 

temulawak dan mineral seng dapat bekerja sama untuk mengatasi efek buruk akibat 

heat stress, sehingga enzim yang dihasilkan oleh usus halus dapat bekerja secara 

maksimal. Dengan demikian nutrisi pencernaan yang meliputi karbohidrat, lemak, 

protein dan vitamin dapat dipecahkan oleh unggas dan langsung diserap ke dalam 

tubuh. Hal ini dikarenakan temulawak dapat mempercepat kerja usus halus sehingga 

dapat mempercepat pengosongan lambung sehingga timbul rasa lapar dan nafsu 

makan yang meningkat [4]. 

 Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa ketebalan usus halus berkisar 

antara 0,17 hingga 0,20 g/cm. Hasil penelitian ini lebih rendah dari [28] yang 

menyatakan bahwa penambahan beberapa kadar kiambang terhadap ketebalan usus 

lokal berkisar antara 0,22-0,29 g/cm. Rendahnya hasil pada penelitian ini 

dikarenakan pada penelitian ini itik mengalami cekaman panas sehingga 

menghambat kerja enzim yang terdapat pada usus halus. Selain itu, jenis pakan yang 

diberikan juga berbeda. Menurut [29] bahwa kandungan serat kasar dalam pakan 

mempengaruhi kinerja dan perkembangbiakan usus, berdampak pada berat, panjang 

usus, dan peningkatan efisiensi pakan. 

 

 IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

temulawak pada pakan 5% dan mineral seng 40 ppm pada air minum berpengaruh 

nyata terhadap pertambahan berat badan dan konversi pakan, persentase karkas dan 

lemak abdominal, namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan. berpengaruh 
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nyata terhadap organ fisiologis itik itik lokal. Penambahan temulawak yang optimum 

dalam menurunkan persentase lemak abdominal dan bobot organ fisiologis diperoleh 

dengan pemberian 3% tepung temulawak pada pakan itik lokal yang mengalami 

cekaman panas. 
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